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Abstrak
Prokrastinasi akademik merupakan perilaku peserta didik yang melakukan penundaan dalam
penyelesaian tugas sekolah dan mengalihkannya dengan melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan.
Kondisi ini mengakibatkan keterlambatan dalam pengumpulan tugas. Kemampuan mengelola waktu adalah
kemampuan peserta didik dalam mengatur waktu padahal perencanaan, penjadwalan, pembuatan prioritas,
dan penetapan tujuan yang ingin dicapai. Kondisi ini menghasilkan keteraturan dalam mengerjakan kegiatan
yang dimiliki khususnya dalam pengerjaan tugas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara kemampuan mengelola waktu dan prokrastinasi akademik siswa kelas VIII SMP
Kristoforus 1 Jelambar. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang berbentuk skala penilaian.
Instrumen kemampuan mengelola waktu terdiri dari 21 pernyataan valid dengan koefisien reliabilitias
sebesar 0,897. Instrumen prokrastinasi akademik terdiri dari 29 pernyataan valid dengan koefisien reliabilitas
sebesar 0,928. Hasil analisis korelasi antara variabel kemampuan mengelola waktu dan prokrastinasi
akademik menghasilkan korelasi sebesar -0,826 dengan pvalue = 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yang
telah ditentukan yaitu sebesar 0,05.  Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa adanya
korelasi negatif yang signifikan antara kemampuan mengelola waktu dan prokrastinasi akademik siswa kelas
VIII SMP Kristoforus 1 Jelambar. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan mengelola
waktu yang dimiliki siswa maka semakin rendah perilaku prokrastinasi siswa dan sebaliknya.
Kata-kata kunci: prokrastinasi akademik, kemampuan mengelola waktu
Abstract
Academic procrastination is the behavior of students who delay in completing school’s work
and  divert  it  by  doing  other  activities  that  are  more  fun.  This  condition  resulted  in  delays  in
submitting assignments. The ability to manage time is the ability of students to manage time in terms
of  planning,  scheduling,  prioritizing,  and  setting  goals  to  be  achieved.  This  condition  produces
regularity in carrying out activities, especially in carrying out tasks. The purpose of this study was to
determine the relationship between the ability to manage time and academic procrastination of grade
VIII students of SMP Kristoforus 1 Jelambar. Data were collected using an instrument in the form of
an assessment scale. The instrument of the ability to manage time consists of 21 valid statements with
a reliability coefficient of 0.897. The academic procrastination instrument consists of 29 valid
statements with a reliability coefficient of 0.928. The results of the correlation analysis between the
variables of the ability to manage time and academic procrastination resulted in a correlation of -
0.826 with p-value = 0.000. P-value smaller than the predetermined significance level of 0.05. Based
on these results, it can be concluded that there is a significant negative correlation between the ability
to manage time and academic procrastination of grade VIII students of SMP Kristoforus 1 Jelambar.
These results indicate that the higher the students 'ability to manage time, the lower the students'
procrastination behavior and vice versa.
Keywords: academic procrastination, time management
_________________________________________________
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PENDAHULUAN
Pengembangan potensi peserta didik
dilakukan dengan proses belajar dan
pembelajaran. Belajar adalah perubahan yang
terjadi pada individu terhadap tingkah
lakunya, akibat interaksi individu dengan
lingkungan (Lefudin, 2017). Menurut Gagne
dan Briggs (dalam Lefudin, 2017), pengertian
pembelajaran adalah rangkaian peristiwa yang
disusun dan dirancang untuk memberikan
pengaruh dan dukungan kepada siswa dalam
proses belajar yang bersifat internal.
Serangkaian peristiwa yang dirancang dapat
berupa penjelasan materi di kelas, tugas, dan
ujian atau kuis. Peserta didik diharapkan
mampu melakukan serangkaian peristiwa
tersebut dengan baik demi tercapainya tujuan
pendidikan yang telah dirancang. Oleh sebab
itu, peserta didik harus mampu mengelola
waktu yang dimiliki dengan baik.
Menurut Gasim (2016), kemampuan
mengelola waktu adalah usaha dan prilaku
individu untuk mengatur dirinya dengan
menggunakan waktu seefektif dan seefesien
mungkin melalui penentuan tujuan, penentuan
prioritas, pembuatan rencana,  pembuatan
jadwal, pengontrolan waktu, pengorganisasian
kegiatan agar mampu mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Peserta didik yang
cenderung mengulur waktu mengerjakan
tugas atau PR dan belajar untuk hari esok
merupakan salah satu karakteristik
ketidaksiapan peserta didik dalam
menggunakan waktu secara efektif dan
efesien. Hal ini akan memengaruhi proses
belajar yang dijalani, sehingga mampu
menghambat peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Triyono, 2014).
Peserta didik yang tidak mampu
menyeimbangkan kegiatan yang dimiliki akan
cenderung mengabaikan kewajiban atau tugas
yang dimiliki. Hal ini menyebabkan peserta
didik melakukan penundaan, baik dalam
belajar untuk persiapan ujian atau untuk
mengerjakan tugas. Perilaku menunda untuk
melakukan kewajiban akademik yang dimiliki
dikenal dengan istilah prokrastinasi akademik.
Menurut Marlinda & Rofiqah (2018),
prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku
yang dimiliki oleh peserta didik untuk
menunda mengerjakan tugas akademik yang
dimiliki, seperti tugas sekolah ataupun tugas
dari tempat kursus / les private. Mayoritas
peserta didik mengerjakan tugas yang dimiliki
pada saat-saat terakhir sebelum tugas tersebut
dikumpul. Hal ini disebabkan karena peserta
didik merasa malas untuk mengerjakan tugas
dan lebih memprioritaskan kegiatan atau
aktivitas yang membuat dirinya merasa
senang.
Fenomena ini ditemukan peneliti saat
melakukan pengabdian masyarakat di SMP
Kristoforus 1 Jelambar tahun ajaran
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2017/2018. Peneliti berperan sebagai asisten
guru BK, yang menangani kelas VII. SMP
Kristoforus 1 Jelambar memberlakukan
peraturan dengan sistem poin. Peraturan
dengan sistem poin adalah memberikan
konsekuensi pada setiap perilaku peserta
didik, setiap peserta didik mempunyai modal
100 poin setiap awal tahun pelajaran.
Peneliti berperan sebagai asisten guru BK
selama satu semester di SMP Kristoforus 1
Jelambar. Selama satu semester peneliti
menemukan beberapa fenomena yang
membuat peneliti memilih variabel
prokrastinasi ini. Salah satu fenomena yang
teramat adalah terdapat beberapa peserta didik
kelas VII sedang mengerjakan tugas pada saat
jam istirahat. Peserta didik tersebut
mengerjakan secara berkelompok dan
meminjam tugas teman yang sudah selesai.
Peserta didik tersebut mengaku bahwa mereka
lupa mengerjakan tugas atau PR di rumah,
karena banyak sekali kegiatan yang mereka
ikuti, selain fenomena tersebut peneliti juga
menemukan beberapa peserta didik yang
mengerjakan  tugas  atau  PR  saat  jam  BK.
Peserta didik tersebut tidak memperhatikan
materi bimbingan klasikal dan ketika ditanya
mengenai materi BK yang dijelaskan siswa
tersebut juga tidak dapat menjawab. Saat
diakhir semester peneliti juga menemukan
beberapa siswa kelas VII tidak
mengumpulkan tugas atau terlambat
mengumpulkan tugas. Hal ini didapat dari
hasil rekap poin siswa.
Saat tahun pelajaran baru, di mana
peserta didik sudah naik ke kelas VIII  masih
terdapat pelanggaran yang sama. Berdasarkan
buku rekap poin selama dua bulan masa
belajar aktif, dimana tugas yang diberikan
oleh guru belum terlalu banyak namun sudah
ada 21 siswa yang terlambat atau tidak
mengumpulkan tugas dengan berbagai alasan,
salah satunya adalah lupa jika hari tersebut
ada tugas. Selain hal tersebut, tercatat 35
siswa kelas VIII terlambat masuk kelas
dengan alasan terlambat bangun. Hal tersebut
membuktikan bahwa belum terdapat
perubahan yang terjadi dalam diri peserta
didik.
Berdasarkan wawancara dengan salah
satu guru BK SMP Kristoforus 1 maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas peserta didik
sangat ketergantungan dengan gadget yang
dimiliki. Hal ini mengakibatkan peserta didik
lupa waktu dan lupa untuk mengerjakan tugas
atau untuk belajar, selain itu terdapat
beberapa peserta didik yang selalu
menggunakan gadgetnya hingga tengah
malam sehingga ia bangun kesiangan dan
terlambat masuk kelas. Data yang dipaparkan
oleh guru BK tersebut sejalan dengan
fenomena yang terjadi, dimana peneliti sering
menjumpai postingan instagram peserta didik
kelas VIII di atas pukul 22.00.
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Berdasarkan uraian masalah dan
fenomena yang telah dipaparkan, maka akan
menarik untuk meneliti variabel kemampuan
mengelola waktu dan prokrastinasi akademik
dari peserta didik. Perumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu: (1) bagaimana
kemampuan peserta didik dalam mengelola
waktu yang dimiliki?; (2) bagaimana tingkat
prokrastinasi akademik yang dimiliki siswa
kelas VIII SMP Kristoforus 1 Jelambar?; dan
(3) bagaimana hubungan antara kemampuan
mengelola waktu dengan prokrastinasi
akademik siswa  kelas VIII SMP Kristoforus
1 Jelambar?
Penelitian yang dilakukan memiliki
beberapa tujuan, yaitu: (1) mengetahui
kemampuan mengelola waktu peserta didik
dalam menyeimbangkan kegiatan belajar dan
bermain; (2) mengetahui tingkat prokrastinasi
akademik siswa kelas VIII SMP Kristoforus 1
Jelambar; dan (3) mengetahui hubungan
antara kemampuan mengelola waktu dan
prokrastinasi akademik siswa  kelas VIII SMP
Kristoforus 1 Jelambar.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi dan pedoman untuk guru
matapelajaran atau guru BK dalam membuat
program dan penanganan peserta didik. Selain
itu dapat menjadi Informasi untuk kepala
sekolah dalam mendukung program BK di
sekolah untuk membantu siswa agar dapat
memiliki perilaku belajar yang mendukung
proses pembelajaran.
Prokrastinasi Akademik
Menurut Burka & Yuen (2008:5),
prokrastinasi berasal dari gabungan dua kata
latin yaitu “pro” artinya mendorong maju dan
“crastinus” artinya menuju hari esok. Maju
menuju hari esok maksudnya ialah melakukan
kegiatan nanti. Oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa prokrastinasi adalah
menunda kegiatan atau tugas yang dimiliki
sampai esok hari.
Menurut Ferari, Johnson & Cown (1995),
prokrastinasi akademik adalah suatu
kebiasaan yang dimiliki peserta didik untuk
melakukan penundaan dalam menyelesaikan
tugas yang dimiliki, meskipun sebenarnya
individu tersebut sudah memiliki keinginan
atau niat untuk mengerjakan tugas yang
dimiliki tetapi individu lebih memilih
melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan selain belajar atau
mengerjakan tugasnya.
Ghufron & Risnawita (dalam Qomari,
2015) mendefinisikan prokrastinasi akademik
sebagai suatu jenis penundaan yang dilakukan
oleh peserta didik terhadap tugas formal yang
berkaitan dengan tugas-tugas akademik.
Penundaan tersebut terjadi dikarena adanya
pikiran yang irasional dari peserta didik. Hal
ini menyebabkan peserta didik memandang
tugas yang dimiliki sebagai sesuatu yang
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penuh dengan tekanan. Oleh sebab itu peserta
didik melakukan penundaan dalam
mengerjakan tugas tersebut (Burka, Yuen,
Solomon & Rothblum dalam Qomari,
2015:129).
Berdasarkan pengertian prokrastinasi dari
beberapa ahli, maka kesimpulan dari
prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku
yang dimiliki peserta didik dalam menunda
pengerjaan tugas akademik yang dimiliki,
seperti menunda mengerjakan PR, dan
menunda belajar untuk persiapan ujian.
Menurut Ferrari, Johnson & Cown
(1995), ciri-ciri prokrastinasi akademik dapat
ditunjukkan dalam beberapa perilaku, yaitu :
(a) menunda untuk memulai menyelesaikan
tugas sekolah, (b) keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas sekolah, (c) kesenjangan
waktu antara rencana yang ditetapkan dengan
perilaku, (d) melakukan kegiatan lain.
Prokrastinasi memiliki beberapa jenis
yang dikelompokkan berdasarkan fungsinya,
yaitu :
a. Prokrastinasi disfungsional (dysfunctional
procrastination), penundaan yang
dilakukan tanpa disertai tujuan yang jelas
serta menimbulkan dampak bagi
prokrastinator. Prokrastinasi disfungsional
ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
decisional procrastination, dan behavioral
(avoidance procrastination).
b. Prokrastinasi Fungsional (Functional
Procrastination),  penundaan yang
dilakukan disertai dengan suatu alasan
yang kuat dan memiliki tujuan yang pasti.
Prokrastinasi disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
memengaruhi perilaku prokrastinasi yang
berasal dari dalam diri sendiri, seperti
motivasi, kesehatan, tingkat intelegensi, dan
kondisi psikologis. Faktor eksternal adalah
faktor yang memengaruhi perilaku
prokrastinsi individu yang berasal dari luar
diri individu itu sendiri, seperti lingkungan,
pola asuh orang tua, dan lain sebagainya.
Surijah & Tjundjing (dalam Triyono,
2014:6)  menyebutkan beberapa aspek yang
berpengaruh dalam perilaku prokrastinasi,
yaitu : (a) perceived time (gagal dalam
memprediksi waktu yang diperlukan dalam
mengerjakan tugas), (b) intention (perbedaan
yang terjadi antara keinginan yang diinginkan
dan perilaku sebenarnya), (c) emotional
distress (perasaan cemas yang timbul dari
konsekuensi negatif perilaku prokrastinasi),
(d) perceived abilty (keyakinan terhadap
kemampuan diri)
Solomon & Rothblum (dalam
Martadinata, 2015:19) mengemukakan
dampak prokrastinasi yang dilakukan oleh
individu sebagai berikut: (a) tugas tidak
selesai atau selesai dengan kurang maksimal,
126 JURNAL PSIKO-EDUKASI  Vol. 18 Issue 2, 2020 (121-136)
(b) kecemasan yang timbul saat mengerjakan
tugas, sehingga mengakibatkan jumlah
kesalahan yang tinggi karena keterbatasan
waktu dalam mengerjakan, (c) kesulitan untuk
berkonsentrasi karena kecemasan yang




merupakan kemampuan mengelola diri
sendiri, dengan membuat suatu prioritas
terhadap kegiatan yang dimiliki serta
melakukan kegiatan-kegiatan yang terpenting
dan mendesak terlebih dahulu sehingga
mampu menyeimbangkan semua kegiatan
yang dimiliki (Tracy, 2013). Menurut Lakein
dalam Macan (1991), kemampuan mengelola
waktu adalah kemampuan yang dimiliki
individu untuk merangking kebutuhan dan
keinginan yang dimiliki, kemudian
menetapkan tujuan, membuat prioritas,
membuat perencanaan, penjadwalan dan
membuat daftar kegiatan yang akan
dilakukan.
Berdasarkan pengertian dari para ahli,
maka dapat kesimpulan dari kemampuan
mengelola waktu adalah kemampuan  yang
dimiliki seorang individu untuk mengelola
dirinya sendiri dengan cara merencanakan,
dan membuat prioritas terhadap kegiatan yang
dimiliki sehingga mengarah ke pencapaian
tujuan yang telah direncanakan.
Menurut Macan  (dalam Kartadinata dan
Tjundjing, 2008:111), empat faktor yang
mencirikan perilaku mengelola waktu, yaitu :
(a) menetapkan tujuan dan prioritas (setting
goals and priorities), (b) mekanis-
perencanaan dan penjadwalan (mechanics-
planning and scheduling), (c) kecenderungan
dalam menata kegiatan yang dilakukan
(preference for organization), (d) pengawasan
kontrol atas waktu (perceived control of time).
Timpe (1991) mengemukakan sepuluh
prinsip dalam mengelola waktu, kemudian
menyederhanakan menjadi tiga, yaitu : (a)
prinsip eliminasi, yang dilakukan dengan cara
menghilangkan tugas atau kegiatan yang tidak
esensial. (b) Prinsip isolasi, yang dilakukan
dengan cara mengambil waktu untuk sendiri
sehingga mampu memanfaatkan waktu yang
dimiliki sebaik mungkin. (c) Prinsip
konsentrasi, dilakukan dengan cara
memusatkan pikiran untuk melakukan hal-hal
yang penting.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMP
Kristoforus 1 yang terletak di Jalan Rahayu
No.  1a  RT  14  /  RW  4,  Jelambar,  Jelambar
petamburan, Jakarta Barat. Penelitian ini
berlangsung selama sepuluh bulan, dari bulan
Agustus 2018 sampai dengan Februari 2019.
Subjek  dari penelitian ini ialah seluruh siswa
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kelas VIII SMP Kristoforus 1 yang berjumlah
83 siswa. Berdasarkan jumlah subjek, maka
peneliti membagi masing-masing kelas
menjadi dua kelompok. Pembagian tersebut
dilakukan peneliti untuk memisahkan data
ujicoba instrumen dan data penelitian. Data
ujicoba instrumen dalam penelitian ini
berjumlah 41 siswa sedangkan data penelitian
berjumlah 40 siswa.
Penelitian ini  menggunakan dua variabel
yang terdiri satu variabel dependen yaitu
prokrastinasi akademik dan variabel
independent, yaitu kemampuan mengelola
waktu.
Definisi operasional dalam penelitian ini
ialah, prokrastinasi akademik adalah perilaku
siswa yang tidak sesuai dengan rencana
dengan melakukan penundaan dalam
penyelesaian tugas yang didapat dari sekolah
untuk melakukan kegiatan lain yang lebih
menyenangkan, sehingga mengakibatkan
keterlambatan dalam pengumpulan tugas.
Serta kemampuan mengelola waktu adalah
kemampuan yang dimiliki oleh individu
untuk mengatur waktu yang dimiliki dengan
cara menetapkan perencanaan, menjadwalkan,
membuat prioritas dan menetapkan tujuan
yang ingin dicapai sehingga menghasilkan
keteraturan dalam mengerjakan kegiatan yang
dimiliki baik di dalam pekerjaan ataupun di
dalam pengerjaan tugas-tugas.
Jenis penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif korelasional. Pendekatan
korelasional adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui keterkaitan atau hubungan
dua variabel atau lebih.  Penelitian ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
menggunakan instrumen yang berbentuk
sekala penilaian. Skala penilaian terdiri dari
empat alternatif pilihan, yaitu SS (Sangat
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS
(Sangat Tidak Sesuai). Skala penilaian
dengan pernyataan yang tidak mendukung
(unfavorable) diberi skor SS = 1, S = 2, TS =
3, STS = 4, sedangkan skala penilaian dengan
pernyataan yang mendukung (favorable)
diberi skor SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1.
Instrumen yang telah dibuat lalu
dillakukan analisis rasional oleh dosen
pembimbing, tiga dosen dan lima orang
mahasiswa 2015. Berdasarkan hasil analisis
rasional, maka terdapat perubahan pada 20
pernyataan instrumen prokrastinasi akademik
dan 32 pernyataan pada insrumen kemampuan
mengelola waktu. Hal ini dilakukan untuk
menyesuaikan pernyataan dengan indikator
dalam komponen pernyataan serta untuk
menyesuaikan tata bahasa dengan peserta
didik yang berada di jenjang SMP.
Analisis empiris dilakukan untuk menguji
validitas dan reliabilitas dari instrumen yang
telah dibuat. Validitas berasal dari kata
validity artinya ketepatan fungsi instrumen
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yang telah dibuat sesuai dengan tujuan
penelitian (Djaali & Muljono, 2008, hlm 49).
Dalam penghitungan, validitas instrument
dilakukan dengan rumus korelasi product
moment. Suatu pernyataan dinyatakan valid
jika rhitung lebih besar dari rtabel dengan  =
0,05. Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS
24.00.
Rumus Korelasi product moment
(Gunawan, dkk., 2002:125) adalah sebagai
berikut
Keterangan :
rxy : Koefisien korelasi keduavariabel
n : Jumlah subjek
X : Jumlah skor tiap pernyataan
Y : Jumlah total skor
XY : hasil perkalian antara skor X dan Y
Nilai rtabel dengan jumlah subjek 41
adalah 0,308. Uji validitas pernyataan pada
instrumen prokrastinasi akademik dilakukan
sebanyak tiga putaran. Pada putaran pertama
terdapat dua pernyataan yang tidak valid,
yaitu pernyataan nomot 7 dan 16 dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,924. Pada
putaran kedua terdapat satu pernyataan, yaitu
pernyataan nomor 4, dengan reliabilitas
sebesar 0,927. Pada putaran ketiga, semua
pernyataan valid, dengan reliabilitas sebesar
0,928. Jumlah pernyataan yang valid dalam
instrumen prokrastinasi akademik ialah
sebanyak 29 pernyataan.
Uji validitas instrumen kemampuan
mengelola waktu dilakukan sebanyak empat
putaran. Pada putaran pertama terdapat 23
pernyataan yang tidak valid, diantaranya
pernyataan nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12,
14, 15, 21, 22, 24, 28, 30, 32, 33, 34, 38, 41,
47 dan 47, dengan reliabilitas sebesar 0,846.
Pada putaran kedua terdapat 3 pernyataan
yang tidak valid, yaitu pernyataan nomor 9,
17 dan 29, dengan reliabilitas sebesar 0,892.
Pada putaran ketiga, terdapat satu pernyataan
yang tidak valid, yaitu pernyataan nomor 3,
dengan reliabilitas sebesar 0,897.
Reliabilitas berasal dari kata reliability
yang berarti ketetapan suatu instrumen
penelitian  (Djaali & Muljono, 2008, hlm 55).
Rumus perhitungan reliabilitas dengan
Alpha Cronbach, (Gunawan,Marzuki &
Nurgiyantoro, 2002:330) adalah sebagai
berikut.
Keterangan :
r11 = koefisien reliabilitas
Si = jumlah varian skor tiap pernyataan
St = varians total
k = jumlah pernyataan
Hasil data yang diperoleh dari sampel
yang telah ditentukan akan diolah dengan
menggunakan program SPSS versi 24.00 dan
menggunakan rumus korelasi product
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moment. Hal ini dilakukan untuk melihat
hubungan antara variabel kemampuan
mengelola waktu dengan perilaku
prokrastinasi akademik.
Menurut Bungin (2017), rumus Korelasi
product moment adalah sebagai berikut.
Keterangan:
rxy : Koefisien korelasi antara variabel
prokrastinasi akademik dan kemampuan
mengelola waktu
n : Jumlah responden
X : Skor total variabel prokrastinasi akademik
Y : Skor total variabel kemampuan mengelola
waktu
Kedua variabel dinyatakan memiliki
korelasi jika pvalue lebih kecil dibandingkan
dengan  atau taraf signifikan yang telah
ditentukan yaitu 0,05 (Uyanto, 2009).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengolahan data
instrumen prokrastinasi akademik peneliti
mengklasifikasikan variabel prokrastinasi
akademik menjadi tiga bagian, yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Hasil klasifikasi yang
diperoleh yaitu terdapat dua siswa yang
memiliki tingkat prokrastinasi akademik
tinggi dengan persentase sebesar 5%. 33
siswa yang memiliki tingkat prokrastinasi
sedang dengan presentase sebesar 82,5 %.
Lima siswa memiliki tingkat prokrastinasi
rendah dengan presentase 12,5%.
Kemudian, peneliti memaparkan secara
jelas dan terperinci skor total dan skor rata-
rata yang diperoleh setiap indikator.
Pemaparan skor tersebut dapat dilihat dalam
tabel 1.
Tabel 1  Skor rata-rata indikator prokrastinasi akademik.








a. Menunda dalam memulai pengerjaan tugas
sekolah 4 427 107
b. Menunda dalam menyelesaikan tugas sekolah 4 435 109
Kelambanan dalam
mengerjakan tugas
a. Memerlukan waktu yang lebih lama daripada
umumnya untuk mengerjakan tugas sekolah 4 426 107
b. Kurang tepat dalam memperhitungkan batas




a. Ketidaktepatan batas waktu pengerjaan tugas
yang telah ditentukan sendiri 4 385 96
b. Ketidaktepatan memenuhi batas waktu







a. Memilih menghabiskan waktu lebih banyak
untuk kegiatan yang menyenang-kan 3 324 108
b. Mudah terpengaruh untuk melakukan
kegiatan yang lebih menyenangkan 3 336 112
Total 29 2929 811
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Berdasarkan tabel 1, maka diperoleh
pernyataan valid yang paling banyak
diperoleh yakni empat pernyataan,
diantaranya yaitu : indikator menunda  dalam
memulai pengerjaan tugas sekolah, indikator
menunda dalam penyelesaian tugas sekolah,
indikator memerlukan waktu yang lebih lama
daripada umumnya untuk mengerjakan tugas,
indikator ketidaktepatan memenuhi batas
waktu pengerjaan tugas yang telah ditentukan
sendiri, dan indikator ketidaktepatan
memenuhi batas waktu pengumpulan tugas
yang telah ditentukan oleh orang lain.
Indikator yang mendapat skor rata-rata
tertinggi ialah sebesar 112, yaitu indikator
mudah terpengaruh untuk melakukan kegiatan
yang lebih menyenangkan. Sedangkan
indikator yang mendapat skor rata-rata
terendah ialah sebesar 78, yaitu indikator
ketidaktepatan memenui batas waktu
pengumpulan tugas yang telah ditentukan
oleh orang lain.
Selanjutnya, peneliti menjabarkan skor
rata-rata yang didapat oleh masing-masing
komponen dalam instrumen pada tabel 2.
Berdasarkan penjabaran skor rata-rata yang
didapat oleh setiap komponen, maka dapat
disimpulkan bahwa komponen dengan skor
rata-rata terbesar yaitu komponen melakukan
kegiatan lain yang lebih menyenangkan
daripada mengerjakan tugas dengan rata-rata
110.































6 660 110 1
Total 29 2929 406
 Siswa kelas VIII mengungkapkan lebih
tertarik untuk melakukan kegiatan lain yang
lebih menyenangkan dibanding mengerjakan
tugas. Siswa laki-laki lebih senang bermain
game seperti mobile legend atau PUBG,
sedangkan siswa perempuan lebih senang
bermain instagram atau youtube. Hal ini
dikarenakan kegiatan tersebut lebih
menyenangkan dibanding mengerjakan tugas
yang dimiliki. Hasil tersebut sejalan dengan
pengertian yang dikemukakan oleh Burka &
Yuen (2008) bahwa prokrastinasi merupakan
kebiasaan untuk menghindari kegiatan atau
tugas yang memerlukan usaha lebih dengan
melakukan kegiatan lain yang tidak
diperlukan untuk menghemat tenaga. Siswa
kelas VIII memilih untuk bermain game
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dibanding mengerjakan tugas meskipun game
tersebut tidak diperlukan dalam pemenuhan
tugas yang dimiliki.
Komponen yang memiliki skor terendah
yaitu kesenjangan waktu antara rencana
dengan realita pengerjaan tugas yang
memiliki rata-rata sebesar 87. Siswa akan
melakukan berbagai cara untuk
menyelesaikan tugas yang dimiliki agar tidak




kemampuan mengelola waktu menjadi tiga
bagian, yaitu: tinggi, sedang dan rendah.
Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat tiga siswa yang
memiliki tingkat kemampuan mengelola
waktu tinggi dengan persentase sebesar 7,5%.
34 siswa yang memiliki tingkat kemampuan
mengelola waktu sedang dengan presentase
sebesar 85%. Dan tiga siswa yang memiliki
tingkat  kemampuan mengelola waktu rendah
dengan presentase 12,5%.
Tabel 3  Skor rata-rata indikator kemampuan mengelola waktu.







a. Menetapkan tujuan yang diinginkan. 1 112 112
b. Memprioritaskan berbagai tugas yang
dimiliki. 3 329 109
Mekanis-perencanaan dan
penjadwalan
a. Perencanaan terhadap kegiatan yang
akan dilakukan. 4 390 97
b. Memiliki jadwal kegiatan. 3 301 100
Kecenderungan untuk menata
kegiatan yang dilakukan a. Keteraturan dalam pengerjaan tugas. 3 329 109
Pengawasan kontrol atas waktu
a. Kemampuan mengontrol waktu yang
dihabiskan 4 350 87
b. Merefleksikan kemampuan mengatur
waktu yang dimiliki. 3 275 91
Total 21 2086 705
Berdasarkan tabel 3, maka dapat
diketahui bahwa jumlah pernyataan valid
yang paling banyak ialah empat, diantaranya:
perencanaan terhadap kegiatan yang akan
dilakukan dan kemampuan mengontrol waktu
yang dihabiskan. Sedangkan indikator yang
memiliki pernyataan valid paling sedikit yaitu
indikator menetapkan tujuan yang diinginkan
dengan satu pernyataan. Indikator yang
mendapat skor rata-rata tertinggi ialah sebesar
119, yaitu indikator menetapkan tujuan yang
diinginkan. Sedangkan indikator yang
mendapat skor rata-rata terendah ialah sebesar
87 yaitu indikator kemampuan mengontrol
waktu yang dihabiskan.
Kemudian peneliti menjabarkan skor
rata-rata yang didapat setiap komponen.
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Penjabaran skor rata-rata setiap komponen
tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.



















3 329 109 2
Pengawasan
kontrol atas waktu
7 625 89 4
Total 21 2086 406
Berdasarkan tabel 4 skor rata-rata komponen
variabel kemampuan mengelola waktu,
komponen yang memiliki skor rata-rata
tertinggi ialah komponen menetapkan tujuan
dan prioritas dengan rata-rata 112. Hasil
wawancara dengan siswa mengemukakan
bahwa siswa mampu untuk memprioritaskan
tugas yang mendesak agar tidak terlambat
dalam pengumpulan tugas, sehingga tidak
terkena pengurangan poin. Hal ini sesuai
dengan pengertian yang dikemukakan Tracy
(2013) bahwa kemampuan mengelola waktu
adalah kemampuan mengelola diri sendiri
dengan meembuat suatu prioritas terhadap
kegiatan yang dimiliki serta melakukan
kegiatan yang penting dan mendesak terlebih
dahulu sehingga mampu menyeimbangkan
semua kegiatan yang dimiliki. Sedangkan
komponen yang mendapat skor rata-rata
terendah adalah pengawasan kontrol atas
waktu sebesar 89. Berdasarkan wawancara,
siswa mengaku belum mampu mengatur
waktu yang mereka miliki dengan baik,
sehingga sering terjebak dalam melakukan
kegiatan yang menyenangkan dalam rentang
cukup lama.
Hasil analisis korelasi antara variabel
prokrastinasi akademik dan kemampuan
mengelola waktu menghasilkan rhitung = -0,826
dengan pvalue = 0,000 lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditentukan oleh
peneliti yaitu sebesar 0,05.  Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya
korelasi negatif yang signifikan antara
prokrastinasi akademik dengan kemampuan
mengelola waktu siswa kelas VIII SMP
Kristoforus 1 Jelambar. Semakin tinggi
kemampuan mengelola waktu yang dimiliki
siswa maka semakin rendah perilaku
prokrastinasi siswa dan sebaliknya. Menurut
Beydokhti dan Moonaghi (2017), kemampuan
mengelola waktu merupakan salah satu
karakteristik dari prokrastinasi akademik.
Individu yang kurang mampu mengatur waktu
serta kurang komitmen dengan rencana yang
dimiliki menyebabkan penundaan terhadap
tugas yang dimiliki. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kartadinata
dan Tjundjing (2008), bahwa terdapat korelasi
negatif sebesar  -0,377 (p=0,0001)  pada 277
mahasiswa FpsiU yang masih aktif berkuliah
di tahun ajaran 2007/2008. Penelitian lain
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yang juga sejalan  dengan penelitian ini ialah
penelitian yang dilakukan oleh Suryo (2017)
pada 210 siswa SMA di Yogyakarta, dimana
terdapat korelasi negatif sebesar -0,694 (p=
0,000).
KESIMPULAN DAN SARAN
Klasifikasi prokrastinasi akademik siswa
kelas VIII SMP Kristoforus Jelambar,
terdapat dua siswa (5%) berada pada
klasifikasi tinggi, 33 siswa (82,5) berada pada
klasifikassi  sedang  dan 5 siswa (12,5%)
berada pada klasifikasi rendah. Komponen
yang mendapat skor rata-rata  tertinggi adalah
komponen melakukan kegiatan lain yang
lebih menyenangkan daripada mengerjakan
tugas dengan rata-rata 110. Sedangkan,
komponen yang mendapat skor rata-rata
terendah adalah Kesenjangan waktu antara
rencana dengan realita pengerjaan tugas
sebesar 87.
Klasifikasi kemampuan mengelola waktu
siswa kelas VIII SMP Kristoforus Jelambar,
terdapat tiga siswa berada pada klasifikasi
tinggi (7,5%), 34 siswa berada pada
klasifikasi sedang (85%), dan tiga siswa
berada pada klasifikasi rendah (7.5%).
komponen yang memiliki skor rata-rata
tertinggi ialah komponen menetapkan tujuan
dan prioritas dengan rata-rata 112.
Sedangkan, komponen yang mendapat skor
rata-rata terendah adalah pengawasan kontrol
atas waktu sebesar 89.
Hasil analisis korelasi antara variabel
kemampuan mengelola waktu dan
prokrastinasi akademik menghasilkan rhitung =
-0,826 dengan pvalue = 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikansi yang telah ditentukan oleh
peneliti yaitu sebesar 0,05.  Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
adanya korelasi negatif yang signifikan antara
kemampuan mengelola waktu dan
prokrastinasi akademik siswa kelas VIII SMP
Kristoforus  1  Jelambar.  Oleh  sebab  itu,
semakin tinggi kemampuan mengelola waktu
yang dimiliki siswa maka semakin rendah
perilaku prokrastinasi siswa. Sebaliknya
semakin rendah kemampuan mengelola waktu
yang dimiliki siswa maka semakin tinggi
prokrastinasi akademik yang dilakukan siswa.
Saran
Saran pertama diberikan kepada Guru,
khususnya Guru mata pelajaran. Guru dapat
membantu siswa dalam membuat evaluasi diri
terkait kemampuan mengelola waktu dan
prokrastinasi akademik terhadap tugas-tugas
yang sudah diberikan. Selain hal tersebut,
guru mata pelajaran diharapkan mampu
mengkomunikasikan perkembangan siswa
kepada guru BK. Beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh guru BK, yaitu : konseling
individual dengan siswa yang memiliki
kemampuan mengelola waktu yang rendah
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dan perilaku prokrastinasi akademik yang
tinggi, memberikan dinamika kelompok yang
bertema tentang disiplin waktu, dampak
prokrastinasi,  dan tema lain yang sesuai
dengan kemampuan mengelola waktu serta
prokrastinasi akademik. Selain hal tersebut,
guru BK mampu untuk membantu peserta
didik dalam membuat refleksi harian tentang
kegiatan yang telah dilakukan selama sehari,
sehingga peserta didik mampu mengevaluasi
penggunaan waktu dalam satu hari yang
sudah dilewati. Serta guru BK juga mampu
memberikan pengetahuan mengenai
pembuatan jadwal kegiatan, sehingga siswa
mampu melakukan kegiatan secara teratur dan
terorgnisir.
Kepala sekolah dapat membuat program
yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan mengelola waktu dan
meminimalisir perilaku prokrastinasi
akademik yang dilakukan siswa. Program
yang dibuat kepala sekolah dapat berupa
seminar yang berkaitan dengan topik
tersebut, seperti seminar yang bertemakan :
aku bukan seorang prokrastinator, cara
mengelola waktu dengan efektif dan efesien.
Kemudian, Kepala Sekolah dapat membuat
program yang memberikan rewards atau
penghargaan kepada peserta didik yang
mampu mengumpulkan tugas tepat waktu
selama satu semester penuh.
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